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ABSTRAK 

Penelitian ini didasari dari pentingnya manajemen persediaan pada suatu perusahaan agar bisa mengelola persediaan 

yang dimiliki. Bagi perusahaan yang memiliki produk yang sangat beragam dan jumlahnya yang relatif banyak, maka pros-

es pendataan persediaan tidak dapat didata secara keseluruhan jika masih menggunakan cara manual. Selain tidak efektif 

dari sisi waktu pengerjaan, kualitas informasi yang dihasilkan kurang akurat. Permasalahan yang dipaparkan tersebut da-

pat diatasi dengan dibangunnya Sistem Informasi Manajemen Persediaan. Sistem Informasi yang dibangun ini menyediakan 

fasilitas berupa : pendataan pembelian barang, pendataan barang produksi dan pendataan barang yang terjual beserta 

laporannya. Pembangunan Sistem Informasi Manajemen Persediaan Barang ini dibangun dengan menggunakan metode 

pengembangan sistem prototype dan metode pendekatan sistem berorientasi objek dengan diagram Unified Modeling Lan-

guage (UML) untuk menggambarkan rancangan sistem. Sedangkan software yang digunakan untuk implementasi rancangan 

ke aplikasi program menggunakan PHP (Hypertext Preprocessor) dan Database Management System(DBMS) menggunakan 

MySQL.Dengan sistem yang dibangun yang saling terintegrasi melalui jaringan intranet, diharapkan tercapainya pengelo-

laan yang baik dan saling mendukung antar komunitas atau bagian kerja yang ada di perusahaan sehingga dapat mengha-

silkan informasi yang berkualitas dan akurat. 

   

Kata Kunci: Persediaan Barang, Sistem Informasi, Sistem Informasi Persediaan Barang 

 

ABSTRACT 

 

This research is based on the importance of inventory management in a company in order to manage the inventory.For 

companies that have a very diverse product and the number of relatively large, then the inventory data collection process 

can not be recorded as a whole if still using the manual way.In addition to ineffective from the time side of the workmanship, 

the quality of the resulting information is less accurate.The problems described can be overcome with the construction of 

Inventory ManagementInformation System. The built information system provides facilities in the form of: data collection of 

goods purchases, data collection of goods production and data collection of goods sold along with the report.Development 

of Inventory Management Information System is built using prototype system development method and object oriented sys-

tem approach method with Unified Modeling Language (UML) diagram to describe the system design. While the software 

used for the implementation of the design into the application program using PHP (Hypertext Preprocessor) and Database 

Management System (DBMS) using MySQL.With built systems that are integrated through the intranet network,it is expected 

that the achievement of good management and mutual support among the community or work section in the company so as 

to produce quality and accurate information. 

 

Keywords: Inventory, Information System, Inventory Information System 

 

I. PENDAHULUAN 

 

ersediaan merupakan bahan atau barang yang disimpan yang akan digunakan untuk memenuhi tujuan ter-

tentu, misalnya untuk digunakan dalam proses produksi, maupun dijual kembali [1]. Barang yang disimpan 

dapat berupa bahan baku, barang yang dalam proses pengerjaan maupun barang jadi yang siap dipasarkan. 

Perencanaan dan pengendalian persediaan merupakan hal penting dalam suatu perusahaan karena berpen-

garuh terhadap biaya operasi yang harus dikeluarkan. Oleh karenanya perencanaan dan pengendalian persediaan 

perlu mendapat perhatian dari manajemen perusahaan, tidak terkeculai Suhuf Kertaseni. 

Suhuf Kertaseni Nusantara merupakan suatu unit usaha yang bergerak dalam pembuatan bahan utama berupa 

kertas seni, kertas daur ulang dan kerajinan tangan dengan bahan utama kertas seni dan bahan alami, yang berdiri 

P 

mailto:diana.effendi@email.unikom.ac.id
mailto:berinovs@gmail.com


E-ISSN : 2540 - 8984 

 

JIPI (Jurnal Ilmiah Penelitian dan Pembelajaran Informatika) 

Volume 03, Nomor 01, Juni 2018 : 17 - 23 

 
 
 

18 

 

sejak tahun 1995 terletak di Jl. Curug Dago No. 7 Bandung 41035 [2].Terdapat empat bagian kerja di Suhuf Ker-

taseni Nusantara yaiutu rangka daun, pengumpul sampah dan serat alami, pengumpul material, cinderamata, den-

gan jumlah karyawan sebanyak 16 orang [2]. Sejak tahun 1995 sampai dengan saat ini tahun2017, Suhuf Kerta-

seni Nusantara untuk semua aktivitas proses bisnisnya menggunakan pencatatan manual dalam buku besar. Ten-

tunya dengan melihat produk yang dihasilkan sangat beragam dan jumlahnya relatif sangat banyak, untuk penda-

taan dengan cara manual tidak dapat mendata secara keseluruhan yang menyebabkan informasi yang dihasilkan 

tidak akurat. Sebagaimana diketahui kualitas informasi tergantung pada tiga hal pokok yaitu akurat, tepat waktu 

dan relevan [3].  

Permasalahan yang timbul dengan cara pengolahan data manual yaitu bagian gudang kesulitan dalam mendata 

stock bahan baku yang tersedia maupun yang sudah habis. Sehingga adakalanya jika suatu bahan baku diminta 

oleh bagian produksi, baru diketahui kalau bahan tersebut ternyata kosong, yang mengakibatkan tersendatnya 

proses produksi. Permasalahan tersebut berimbas sering terjadi selisih antara jumlah barang jadi di bagian pro-

duksi dengan bagian gudang , hal seperti ini menjadi kendala untuk proses produksi selanjutnya.  Selain itu per-

masalahan lain terdapat di bagian pengadaaan bahan baku mendata pembelian bahan baku dari pemasok dengan   

cara pencatatan sehingga menyebabkan kesalahan dalam penghitungan pembayaran. Muara dari sistem informasi 

adalah dihasilkannya informasi yang akurat tersaji dalam laporan. Laporan bahan baku, barang jadi, barang ter-

jual masih dibuat dengan merekap faktur. Hal ini tentu membutuhkan waktu pengerjaan yang relative lama  dan 

faktur adakalanya tidak lengkap 

Dari permasalahan yang sudah dipaparkan tersebut dan melihat betapa pentingnya manajemen persediaan ba-

rang bahan baku maupun barang produksi, maka perlu dibuatkan suatu sistem informasi yang salah satunya dapat 

mengetahui jumlah stock yang tersedia. Ruang lingkup permasalahan yang dibahas dalam tulisan ini yaitu penda-

taan pembelian bahan baku , pendataan barang produksi, pendataan barang yang terjual, laporan persediaaan ba-

han baku, laporan persediaan barang produksi. Sedangkan sistem yang dibangun dengan konsep aplikasi web 

based dengan koneksi intranet yang hanya menghubungkan komunitas atau bagian kerja yang ada di Suhuf Ker-

taseni Nusantara. 

Dengan adanya sistem informasi manajemen persediaan barang ini, diharapkan nantinya dapat memberikan 

layanan pemenuhan pemesanan dari konsemuan secara optimal. Seperti diketahui setiap organisasi saat ini 

memiliki kecenderungan untuk meningkatkan kemampuannya dalam hal memberikan pelayanan yang optimal 

kepada para konsumennya[4]. 

 

II. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan pengembangan produk  dari penelitian sebelumnya, maka metode penelitian yang 

digunakan adalah  Development Research. Development Research merupakan metode penelitian yang digunakan 

untuk mengembangkan suatu produk berdasarkan kebutuhan dari suatu penelitian yang dilakukan sebelumnya 

dengan hasilnya dapat berupa software maupun hardware [5,6]. 

Dalam metode penelitian apapun terkait dengan perancangan sistem informasi dibutuhkan metode pengumpu-

lan data, pendekatan sistem dan pengembangan sistem [6].Data yang diperlukan terkait kebutuhan user diperoleh 

dengan melakukan interview dengan bagian pengadaan barang, bagian produksi dan pemilik Suhuf Kertaseni Nu-

santara. Selain itu pengumpulan data dilakukan dengan observasi ke Suhuf Kertaseni Nusantara dengan menga-

mati proses terkait pendataan keluar masuk stock barang. 

Metode pendekatan sistem yang digunakan yaitu prototype, dimanametode ini dalam pembuatan program di-

lakukan secara cepat dan bertahap dengan melibatkan user langsung dalam setiap tahap pengerjaannya [5,6].  

Sedangkan  pengembangan sistem menggunakan object-oriented approachdikarenakan dalam menggam-

barkan pemodelan sistem yang dirancang ini lebih mudah dan jelas terlihat [6]. Sedangkan UML merupa-

kan alat (tools) yang digunakan untuk memodelkan sistem dalam penelitian ini. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Rancangan Sistem Informasi Manajemen Persediaan Barang di Suhuf Kertaseni Nusantara 

Use case merupakan fungsionalitas yang disediakan sistem sebagai unit-unit yang salaing bertukar pesan antar 

unit atau actor, biasanya menggunakan kata kerja di awal frase nama use case.  Rancangan sistem informasi  
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yang akan dibuat tersaji pada gambar 1 dengan menggunakan diagram use case. Use case mendeskripsikan apa 

yang sistem kerjakan tetapi ia tidak menspesifikasikan bagaimana ia melakukannya.  

 
Gambar 1 Rancangan Umum Sistem Informasi Manajemen Persediaan Barang 

 
Tabel 1 

 Proses Sistem Informasi Manajemen Persediaan Barang 

Use Case (Kegiatan) Keterangan 

Pengolahan Data Barang Baku 
Mengelola data bahan baku termasuk data bahan baku masuk dan 

data bahan baku keluar 

Pengolahan data Distributor Mengelola data distributor 

Pengolahan data produksi Mengelola data produk berdasarkan hasil produksi 

Pengolahan data penjualan Mengelola data penjualan  

View Laporan 
Melihat laporan berdasarkan pengolahan data baik produksi, bahan 

baku, dan penjualan. 

 

3.2.Rancangan Basis Data 

Rancangan basis data berupa tabel relasi yang digunakan pada sistem informasi manajemen persediaan barang 

tersaji dalam gambar 2. Dalam rancangan tersebut terdapat 11 tabel yang saling berelasi. 

 
Gambar 2 Rancangan Basis Data 

 

 

3.2 Implementasi 

3.2.1 Halaman Utama  

Halaman ini ditampilkan pada saat program aplikasi ini dijalankan perta kali. Di halaman ini hanya terdapat  

halaman utama, menu home dan login.Berikut ini adalah halaman utama dari sistem informasi yang dibuat.. 
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Gambar 3 Halaman Utama Sistem Informasi Manajemen Persediaan Barang 

 

3.2.2 Halaman Login 

Untuk masuk ke halaman fasilitas untuk beberapa fungsi terkait olah data, user diwajibkan untuk mengisi 

username dan password di halaman login. Pengisian menu login ini untuk menentukan hak akses dari sistem 

yang dibuat berdasarkan jabatannya masing-masing. 

 

 
Gambar 4 Halaman Login 

3.2.3 Halaman Petugas Bagian Bahan Baku 

Petugas Bahan Baku memiliki Menu untuk mengelola data bahan baku, mengelola data keluar masuk bahan 

baku, dan mengelola data distributor. 

1. Halaman Data Bahan Baku 

Pada halaman ini petugas bagian bahan baku dapat mengelola data bahan baku. Data stok ditampilkan pada 

halaman ini, sehingga bagian pengelolaan bahan baku dapat dengan mudah mengecek bahan baku yang masih 

tersedia. 

 
Gambar 5 Halaman Data Bahan Baku 

 

2. Halaman Data Bahan Masuk. 

Pada halaman ini petugas memasukan data barang masuk sesuai dengan data pengiriman pada faktur. 
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Gambar 6 Halaman Data Bahan Baku Masuk 

 

3. Halaman data Bahan Baku Keluar 

Pada halaman ini petugas mengelola data barang keluar sesuai dengan pesanan pada bagian produksi. 

 
Gambar 7 Halaman Data Bahan Baku Keluar 

 

4. Halaman Data Distributor 

Pada halaman ini, bagian Bahan Baku dapat megelola data distributor yang memasok bahan baku. 

 
Gambar 8 Halaman Data Distributor 

3.2.4 Halaman Petugas Bagian Produksi 

 Pada halaman  ini Bagian Produksi dapat pengelola data produk hasil produksi. 
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Gambar 9 Halaman Data Produk 

 

3.2.5 Halaman Petugas Bagian Penjualan 

 Pada halaman ini bagian penjuaan saat mengisikan data penjualan dari produk-produk yang dijual dari hasil 

produksi. 

 
Gambar 10 Halaman Data Penjualan 

 

3.2.6 Halaman Owner 

Pada bagian ini, pihak owner dapat melihat data barang, data bahan baku, dan data penjualan. 

 
Gambar 11 Halaman Cetak Laporan 

 

 

IV. KESIMPULAN 

 

Kesimpulan yang dapat diambil berdasarkan proses pembangunan sistem informasi yang telah dilakukan dian-

taranya : 
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1. Bagian gudang dapat melakukan pendataan stock bahan baku yang tersedia maupun yang sudah habis dengan 

cepat dan akurat. Sehingga adakalanya jika suatu bahan baku diminta oleh bagian produksi, dapat diketahui 

kalau bahan tersebut ternyata kosong atau tersedia. 

2. Bagian pengadaan bahan baku dapat mendata pembelian bahan baku dari pemasok secara cepat dan mudah, 

sehingga proses menyebabkan penghitungan pembayaran dapat dilakukan secara cepat dan akurat. 

3. Jumlah barang jadi di bagian produksi dengan bagian gudang sama atau tidak terjadi selisih jumlah antara data 

barang jadi di bagian produksi dengan bagian gudang. 

4. Laporan bahan baku, barang jadi, barang terjual masih dibuat dengan dapat dibuat secara otomatis dengan 

waktu pemrosesan relatif cepat. 

 

 

V. SARAN 

 

Pembangunan Sistem informasi ini  perlu dilakukan beberapa pengembangan guna untuk mengoptimalkan ki-

nerja sistem seperti dikembangkan sistem informasi pemasaran produk yang terhubung dengan sistem informasi 

manajemen persediaan barang yang sudah ada.  
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